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ABSTRAK 

 

ANALISIS EFISIENSI TEKNIS INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI  

(ISIC: 10761) DI PROVINSI JAWA BARAT 

   
Oleh : 

 

Wilda Widya Sari; Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si; Deassy Apriani, S.E., M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap output 

dan mengukur tingkat efisiensi teknis pada industri pengolahan kopi di Jawa Barat. 

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang terkait dengan industri 

pengolahan kopi periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa industri pengolahan kopi di Jawa Barat periode tahun 2011 sampai tahun 

2020 belum efisiensi secara teknis dengan nilai koefisien sebesar 0,76. Variabel 

modal berpengaruh negatif signifikan terhadap output yang dihasilkan produsen 

pada industri pengolahan kopi, sedangkan variabel tenaga kerja dan bahan baku 

berpengaruh positif signifikan terhadap output yang dihasilkan produsen pada 

industri pengolahan kopi di Jawa Barat. 

 

Kata Kunci:  Industri Pengolahan Kopi, Stochastic Frontier Analysis (SFA),  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE TECHNICAL EFFICIENCY OF THE  

COFFEE PROCESSING INDUSTRY (ISIC: 10761)  

IN THE PROVINCE OF WEST JAVA  

 

   
By : 

 

Wilda Widya Sari; Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si; Deassy Apriani, S.E., M.Si 

 

This research has the purpose of determine the effect factors of production on the 

output and measuring technical efficiency in the coffee processing industry in West 

Java. The type of data used is secondary data related to the coffee processing 

industry for the period 2011 to 2020. The research method used is the Stochastic 

Frontier Analysis approach using the Cobb-Douglas production function. The 

results of the study indicate that the coffee processing industry in West Java during 

the period from 2011 to 2020 is not technically efficient with a coefficient of 0.76. 

The variable of capital has a significant negative effect on the output produced by 

producers in the coffee processing industry, while the variable of labor and raw 

materials has a significant positive impact on the output produced by producers in 

the coffee processing industry in West Java. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perkebunan memberikan peranan penting terhadap ketentraman dan 

kesejahteraan rakyat melalui penghasilan devisa negara, penyediaan lapangan 

kerja, mendorong perkembangan agribisnis dan agroindustri. Jumlah tenaga 

kerja pada sub sektor perkebunan sebanyak 32,98 persen dari total tenaga kerja 

di sektor pertanian pada bulan Agustus 2020 (Musyafak, 2020). Sub sektor 

perkebunan menjadi salah satu sub sektor pertanian yang berkontribusi 

terhadap perekonomian Indonesia sebesar 163,49 triliun atau 28,59 persen pada 

triwulan III tahun 2020. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) data ekspor 

perkebunan pada periode Januari sampai Oktober 2020 mencapai 359,5 triliun 

rupiah atau 11,6 persen. Sub sektor ini menghasilkan beragam komoditi seperti 

karet, kelapa sawit, teh, kopi dan kakao (Aidha Utami, 2020).  

       Beragam macam komoditi yang dihasilkan oleh sub sektor perkebunan 

meningkatkan peluang untuk menstimulus pertumbuhan ekonomi Indonesia 

baik di dalam maupun di luar negeri. Kopi merupakan salah satu hasil 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomis dan dikonsumsi untuk minuman 

penyegar namun bisa dimanfaatkan juga untuk farmasi dan kosmetika. Provinsi 

penghasil produksi kopi terbesar terletak pada Provinsi Sumatera Selatan, 

Lampung dan Sumatera Utara.   
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Komoditi kopi di Indonesia memiliki volume ekspor sebesar 279,96 ribu 

ton dengan nilai ekspor sebesar US$806,7 juta pada 2018 dan meningkat 

sebesar 359,05 ribu ton dengan nilai ekspor sebesar US$872,4 juta pada 2019 

dengan jenis (BPS, 2019). Selain itu, kopi juga memiliki kualitas mutu dengan 

melihat Grade sistem nilai cacat. Nilai cacat untuk menggambarkan 

karakteristik sensasi rasa kopi yang kurang kuat yang terjadi karena beberapa 

faktor. Terdapat Grade yang ada pada kopi Indonesia yang diklasifikasikan 

menjadi enam kelas berbeda yaitu Grade 1 sampai 6 yang bergantung pada 

nilai cacat kopi.  

Produksi kopi memberikan peluang terhadap perekonomian negara 

terutama daerah sentra kopi pada perkebunan rakyat. Banyaknya industri kopi 

yang berkembang pada daerah tersebut membuat semakin banyaknya industri 

perkopian yang ada di Indonesia. Sehingga menarik para produsen kopi untuk 

memperbanyak usaha untuk bisa mencapai pangsa pasar dengan bahan baku 

yang menunjang. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan strategi untuk 

meningkatkan nilai tambah dari pengolahan kopi tersebut dan kapasitas 

produksi (Apriani & Rostartina, 2017). 

       Permintaan kopi domestik yang selalu meningkat memberikan tren positif 

dengan memperkirakan pertumbuhan konsumsi kopi selama lima tahun 

terakhir mencapai 5 sampai 6 persen berdasarkan data dari Asosiasi Eksportir 

Kopi Indonesia (AEKI). Produksi olahan kopi pada umumnya banyak 

dikonsumsi berbentuk kopi bubuk dengan persentase 70 persen sampai 80 

persen dan sisanya adalah ekstrak, essence, dan konsentrat kopi (Rini, 2019).  
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       Jawa Barat menjadi salah satu provinsi penghasil kopi di Indonesia yang 

mampu memproduksi kopi mencapai 21 ribu ton pada 2019 sehingga hasil 

perkebunannya di ekspor keluar negeri. Pada tahun 2020 produksi kopi 

meningkat sehingga melakukan ekspor mencapai 160 ton berbagai  varian jenis 

kopi. Macam-macam kopi di Jawa Barat yang sudah dikenal oleh penjuru dunia 

adalah kopi arabika malabar, kopi ciwidey, kopi palasari  (Fajarta, 2021). 

       Seleksi pada saat pemetikan dilakukan dengan memilih biji kopi terbaik 

saat semuanya berwarna merah. Biji kopi akan diproduksi dan diproses dengan 

baik. Selama pengolahan, berat kopi akan berkurang hingga 50 persen yang 

akan memberikan rasa lezat dan nikmat walaupun dengan pengolahan yang 

lama.. Jawa Barat terkenal dengan kopi arabika dan kopi robusta yang 

digambarkan melalui grafik berikut: 

Sumber: Dinas Perkebunan Jawa Barat 2016-2020  

       Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki luas lahan 

kopi arabika dengan rata-rata sebesar 21 ribu hektar dan luas lahan kopi robusta 

dengan rata-rata 16 ribu hektar. Luas lahan kopi arabika lebih luas dari pada 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Kopi Arabika 16.018 16.730 16.771 16.808 19.443 21.719 25.369 27.757 31.750

Kopi Robusta 14.602 15.580 15.715 15.750 14.446 17.546 17.733 18.368 18.815

 -

 5.000

 10.000

 15.000

 20.000

 25.000

 30.000

 35.000

Gambar 1. 1 Luas Lahan Perkebunan Kopi Arabika dan Robusta di 

Jawa Barat Tahun 2012-2020 (Ha) 
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kopi robusta karena kopi arabika tumbuh di daerah yang memiliki tanah 

gembur, curah hujan merata serta sinar matahari yang cukup. Sedangkan kopi 

robusta harus ditanam pada dataran lebih rendah dengan suhu yang lebih tinggi. 

Kemudian pertumbuhan luas lahan kopi arabika terbesar pada 2018 sebesar 

16,8 persen dan terendah pada 2014 dan 2015 sebesar 0,2 persen dan untuk 

kopi robusta terbesar pada 2017 sebesar 21,5 persen dan terendah pada 2016 

sebesar -8,3 persen (Rizani, 2022).  

       Gambar 1.1 menunjukkan bahwa lahan kopi di Provinsi Jawa Barat dari 

tahun ke tahun semakin meningkat. Menurut Buku Statistik Perkebunan 

Kuantitas Tetap yang diterbitkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 

terdapat 38.000 hektar perkebunan kopi yang membantu perekonomian.dan 

sangat berkontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Provinsi Jawa Barat.  

 

Sumber: Dinas Perkebunan Jawa Barat 2016-2020  

        

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Kopi Arabika 8.777 9.408 9.673 9.305 10.436 9.791 10.887 11.253 12.804

Kopi Robusta 6.790 7.246 7.858 8.060 7.248 8.205 9.975 9.616 10.167

 -

 2.000

 4.000

 6.000

 8.000

 10.000

 12.000

 14.000

Gambar 1. 2 Produksi Kopi Arabika dan Robusta Di Jawa Barat 

Tahun 2012-2020 (Ton) 
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Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan jumlah produksi kopi di Jawa Barat 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data statistik perkebunan 

produksi pertumbuhan kopi memiliki rata-rata sebesar 5,05 persen pada jenis 

kopi arabika dan 5,57 persen pada jenis kopi robusta. Kemudian pertumbuhan 

produksi kopi arabika tertinggi pada 2020 sebesar 13,8 persen   dan terendah 

pada 2017 sebesar -6,2 persen karena perawatannya yang tidak mudah 

sehingga rentan terhadap hama dan penyakit. Pertumbuhan  produksi kopi 

robusta tertinggi pada 2018 sebesar 21,6 persen karena hasil panen lebih 

banyak dan harga lebih murah. Sedangkan terendah pada 2016 sebesar -10,1 

persen disebabkan oleh adanya perubahan iklim (Rizani, 2022). 

       Pada proses produksi kopi, produsen akan menggunakan faktor produksi 

semaksimal mungkin dengan biaya yang sudah ditentukan. Jika faktor produksi 

yang digunakan secara tidak optimal maka hasil olahan kopi tersebut juga akan 

menghasilkan output yang tidak maksimal dan tentunya akan mempengaruhi 

pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan atau produsen industri 

pengolahan kopi di Jawa Barat. Selain itu, terdapat permasalahan saat 

memproduksi olahan kopi yaitu pada aspek teknologi, rendahnya inovasi 

dalam pengemasan dan pemasaran produk serta rendahnya pengetahuan 

produsen (Febrianti et al., 2020). 

       Walaupun terdapat permasalahan yang dialami oleh produsen kopi di 

daerah Jawa Barat, banyak juga produsen kopi yang memperoleh keuntungan 

dengan menghasilkan produksi olahan kopi dalam jumlah yang besar. Tanpa 

melihat dari segi nilai tambahnya sehingga hanya fokus kepada keuntungan 
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secara segi kuantitas yang akan memperlihatkan kinerja dari proses produksi 

tersebut. Kinerja merupakan kemampuan dalam bersaing pada pasar atau 

perusahaan dengan masing-masing industri, sehingga untuk mempertahankan 

kinerja maka industri harus unggul dan berkembang dalam bentuk harga, 

waktu, kecepatan dan ketepatan (Sudarto, 2017). 

       Hal ini berkaitan dengan indikator kinerja yaitu tingkat efisiensi, karena 

menggambarkan sejumlah output melalui kombinasi input yang lebih sedikit, 

sehingga dapat meminimumkan biaya produksi tanpa harus mengurangi output 

yang dihasilkan. Kegiatan produksi akan memberikan keuntungan untuk 

mencapai tingkat efisiensi yang maksimal (Kustiari, 2007). Proses produksi 

tidak efisien apabila kendala terjadi secara teknis atau alokatif. Jika secara 

teknis penggunaan faktor produksi digunakan secara optimal maka akan 

tercapai sebuah efisiensi dan jika tidak akan berdampak pada ketidakberhasilan 

dalam mewujudkan produktivitas. Sedangkan secara alokatif dikatakan tidak 

efisien apabila penggunaan faktor produksi tidak digunakan sebaik mungkin, 

sehingga penerimaan marginal tidak sama dengan biaya marginal dari input 

yang digunakan (Nurjati, 2018). 

       Sebagian besar produsen olahan kopi belum menerapkan proses produksi 

yang baik, sehingga belum bisa menghitung tingkat efisiensi dalam 

menggunakan faktor produksi untuk mendapatkan keuntungan sebesar-

besarnya (Kustiari, 2007). Demikian penelitian ini dibuat  untuk menganalisis 

kinerja industri pengolahan kopi di Jawa Barat dengan menghitung tingkat 
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efisiensi menggunakan  pendekatan Stochastic Frontier Analysis melalui 

fungsi produksi Cobb-Douglass.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang maka terdapat dua rumusan 

masalah yang ada pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Apakah industri pengolahan kopi di Jawa Barat sudah mencapai tingkat 

efisiensi teknis? 

2) Bagaimana pengaruh dari faktor produksi terhadap nilai output pada 

industri pengolahan kopi di Jawa Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang serta terdapat dua rumusan 

masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Menjelaskan  industri pengolahan kopi  di Jawa Barat sudah mencapai atau 

belum dalam tingkat efisiensi teknis. 

2) Mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap nilai output pada industri 

pengolahan kopi di Jawa Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah penjelasan yang ada pada latar belakang, rumusan masalah dan tujuan 

dari penelitian ini, maka manfaat dari hasil penelitian adalah: 

1) Manfaat Peneliti 

Mengembangkan pengetahuan dan menginformasikan literatur penelitian 

mengenai efisiensi dan hasil produksi. Kajian ini juga harus menjadi 
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referensi yang dapat digunakan dalam industri pengolahan kopi di Jawa 

Barat. 

2) Manfaat Akademis 

Informasi dapat disediakan untuk umum dalam yang berkaitan dengan 

hasil produksi dan dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi. Kajian ini juga 

menjadi acuan bagi para pengusaha untuk membuka industri pengolahan 

kopi di Jawa Barat. 
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